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Riwayat Artikel ABSTRACT 
Diterima This study analyzes the effectiveness of the Sustainable Food Yard (P2L) program in 

enhancing agricultural knowledge and skills among the community in Ciwandan. The findings 
reveal significant improvements in participants' understanding of sustainable farming 
practices, such as organic fertilizer use and crop diversification. However, despite the 
knowledge gains, long-term behavior change in farming practices has not been fully 
internalized. The research identifies key success factors, including government support and 
active involvement of women farmer groups. Challenges remain, such as limited agricultural 
extension workers and insufficient post-training support. This study emphasizes the need for 
more intensive mentoring and integration of local economic policies to ensure program 
sustainability. The findings contribute to the literature on non-formal education and 
community-based food security. 
 
 
 

Maret 2025 

Revisi 

April 2025 

Terbit 

Mei 2025 

 

Keywords: 
Program P2L, Pertanian 
Berkelanjutan, Ketahanan 
Pangan Berbasis Masyarakat. 

 
Korespondensi: 
agung.fauzi@untirta.ac.id 
 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji dampak kebijakan retribusi terhadap pemberdayaan ekonomi 
pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Rangkasbitung, Kabupaten Lebak, dengan fokus pada 
perspektif pemerintah daerah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun kebijakan 
ini berhasil menjaga kebersihan dan keteraturan pasar, dampaknya terhadap kesejahteraan 
ekonomi pedagang masih terbatas. Meskipun diwajibkan membayar retribusi secara teratur, 
pedagang tidak merasakan peningkatan signifikan dalam pendapatan atau kondisi usaha. 
Penelitian ini menyoroti pentingnya transparansi dalam alokasi dan penggunaan dana 
retribusi. Selain itu, integrasi pendidikan kewarganegaraan dalam kebijakan dapat 
meningkatkan kesadaran pedagang terhadap hak dan kewajiban mereka, yang dapat 
mendukung keberhasilan kebijakan tersebut. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan 
transparansi dan penerapan kebijakan inklusif yang melibatkan pedagang dalam 
pengambilan keputusan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan nonformal memiliki peran penting 

dalam pengembangan masyarakat, terutama 

dalam sektor pertanian. Secara umum, 

pendidikan nonformal mencakup semua jenis 

pendidikan yang berlangsung di luar sistem 

pendidikan formal yang berstruktur, termasuk 

pelatihan keterampilan, penyuluhan, dan 

kegiatan berbasis komunitas yang dirancang 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan. Dalam konteks pertanian, 

pendidikan nonformal membantu petani 

mengakses pengetahuan praktis mengenai 

teknik budidaya yang berkelanjutan dan 

pengelolaan sumber daya alam secara efektif. 

Program seperti Farmer Field Schools (FFS) atau 

sekolah lapang petani telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan bertani 

dengan melibatkan petani secara langsung 

dalam proses belajar mengajar (van den Berg, 

2019; Galhena et al., 2013). Melalui pendekatan 

ini, petani tidak hanya diajarkan teori, tetapi 

juga dilibatkan dalam praktik langsung yang 

memungkinkan mereka untuk memecahkan 

masalah pertanian di lapangan. Berdasarkan 

studi oleh Baquedano et al. (2018), pendidikan 

nonformal di sektor pertanian memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil 

pertanian dengan pendekatan yang berbasis 

pada praktik lapangan, yang membuktikan 

bahwa pendidikan nonformal bisa memperbaiki 

keterampilan petani dalam mengelola lahan 

secara lebih efisien dan berkelanjutan. Program 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis tetapi juga memperkuat kemampuan 

petani untuk beradaptasi terhadap perubahan 

iklim dan tuntutan pasar yang semakin 

kompleks (Mercer et al., 2015). 

Namun, meskipun banyaknya penelitian 

yang menunjukkan efektivitas pendidikan 

nonformal di sektor pertanian, masih ada 

kesenjangan dalam penelitian yang mengkaji 

secara mendalam tentang proses pembelajaran 

dalam konteks ketahanan pangan berbasis 

masyarakat. Banyak studi sebelumnya menilai 

keberhasilan pendidikan nonformal hanya dari 

peningkatan pengetahuan atau keterampilan 

teknis semata, tanpa mempertimbangkan 

bagaimana pengaruhnya terhadap perubahan 

sosial atau perilaku petani dalam jangka 

panjang. Sebagai contoh, penelitian oleh Teane 

(2021) menunjukkan bahwa meskipun 

pendidikan nonformal dalam bentuk 

penyuluhan pertanian meningkatkan 

pengetahuan tentang teknik pertanian 

berkelanjutan, tidak semua peserta menyadari 

pentingnya mengubah kebiasaan lama yang 

sudah menjadi budaya mereka. Hal ini 

menunjukkan adanya tantangan dalam 

implementasi program pendidikan nonformal 

yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan 

teknis tetapi juga pada perubahan pola pikir dan 

kebiasaan masyarakat. Sementara itu, 

beberapa studi lainnya, seperti yang dilakukan 

oleh Fafchamps et al. (2020), menyoroti bahwa 

pendidikan nonformal yang tidak didukung 

dengan pendampingan jangka panjang dan 

infrastruktur yang memadai sering kali gagal 

dalam menciptakan perubahan perilaku yang 

signifikan. Dalam konteks ini, meskipun banyak 

program ketahanan pangan berbasis rumah 

tangga atau pekarangan pangan, seperti 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L), yang sudah 

dilaksanakan di banyak wilayah, ada 

ketidaksesuaian antara peningkatan 

pengetahuan petani dengan adopsi praktik yang 

lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Hal 

ini mengindikasikan adanya celah dalam 

literatur terkait keberlanjutan pengaruh 

pendidikan nonformal terhadap perubahan 

perilaku di komunitas pertanian. 

Artikel ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengkaji 

efektivitas program P2L dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pertanian 

masyarakat di Kecamatan Ciwandan, Kota 

Cilegon. Kebaruan dari penelitian ini terletak 

pada pendekatannya yang lebih holistik, yang 
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tidak hanya menilai peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga menganalisis dampak sosial 

dan perilaku dari program pendidikan 

nonformal terhadap masyarakat. Dengan 

menggabungkan teori pendidikan dan teori 

ketahanan pangan, penelitian ini tidak hanya 

mengevaluasi hasil pengetahuan yang 

diperoleh peserta program, tetapi juga melihat 

perubahan yang terjadi dalam kebiasaan dan 

perilaku bertani mereka setelah mengikuti 

pelatihan tersebut. Sebagai contoh, studi oleh 

Rees et al. (2019) mengungkapkan bahwa 

pendidikan nonformal yang terintegrasi dengan 

pendekatan berbasis masyarakat dapat 

meningkatkan kesadaran sosial tentang isu-isu 

ketahanan pangan serta mendorong partisipasi 

aktif dalam program berbasis komunitas. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana program-

program berbasis ketahanan pangan, seperti 

P2L, dapat menjadi alat yang efektif untuk 

pemberdayaan masyarakat dalam sektor 

pertanian, sekaligus mengatasi tantangan sosial 

dan ekonomi yang ada. Selain itu, kebaruan 

lainnya adalah analisis dari perspektif 

komunitas perkotaan yang belum banyak 

dijadikan fokus penelitian sebelumnya, 

sehingga memberi kontribusi baru dalam 

literatur ketahanan pangan urban. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi 

dalam memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kebijakan ketahanan pangan 

berbasis komunitas. Di Indonesia, masalah 

ketahanan pangan seringkali dihadapi oleh 

petani yang tinggal di daerah perkotaan atau 

daerah dengan tingkat industrialisasi tinggi. 

Dalam konteks ini, program seperti P2L 

berpotensi untuk meningkatkan ketahanan 

pangan di tingkat rumah tangga dan komunitas. 

Studi oleh Zikargae et al. (2022) menunjukkan 

bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam 

program ketahanan pangan berbasis komunitas 

dapat meningkatkan ketersediaan pangan lokal 

dan mengurangi ketergantungan pada produk 

pangan yang dibeli dari luar. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kebijakan publik 

yang mendukung ketahanan pangan urban, 

terutama dengan memberikan data empiris 

tentang efektivitas pendekatan pendidikan 

nonformal di daerah yang sedang berkembang. 

Selain itu, penelitian ini akan memberi 

kontribusi penting dalam memahami dinamika 

sosial dan budaya dalam pengimplementasian 

program ketahanan pangan, terutama dalam 

masyarakat yang memiliki akses terbatas 

terhadap pendidikan formal dan sumber daya 

lainnya. Dengan demikian, temuan dari 

penelitian ini akan bermanfaat baik bagi 

pengembangan teori pendidikan nonformal 

maupun bagi kebijakan publik terkait ketahanan 

pangan berbasis masyarakat. 

Pendidikan nonformal di sektor pertanian 

adalah salah satu pendekatan yang sangat 

penting untuk meningkatkan kapasitas petani, 

terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses 

ke pendidikan formal atau yang memerlukan 

pelatihan keterampilan praktis untuk 

meningkatkan hasil pertanian. Pendidikan 

nonformal melalui penyuluhan dan pelatihan 

pertanian telah terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan praktis petani 

dalam mengelola lahan dan mengadopsi 

teknologi pertanian yang lebih efisien dan 

berkelanjutan (Galhena et al., 2013; 

Waddington et al., 2014). Model pendidikan 

nonformal yang berbasis komunitas seperti 

Farmer Field Schools (FFS) telah menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

petani, baik di negara berkembang maupun 

maju (Mercer et al., 2015). Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan nonformal dapat berfungsi 

sebagai saluran untuk mentransfer teknologi 

dan praktik pertanian baru kepada petani. 

Program ketahanan pangan berbasis 

masyarakat seperti Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L) bertujuan untuk meningkatkan 

ketersediaan pangan rumah tangga dengan 

mengoptimalkan lahan pekarangan untuk 
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budidaya tanaman pangan. Pendidikan 

nonformal yang dilaksanakan dalam konteks 

P2L tidak hanya meningkatkan ketahanan 

pangan, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

bertani bagi masyarakat (Teane, 2021). Program 

P2L memanfaatkan pendekatan berbasis 

komunitas yang melibatkan masyarakat secara 

langsung dalam proses pembelajaran dan 

praktek pertanian, yang memungkinkan mereka 

untuk mengakses informasi terkait ketahanan 

pangan dan berkontribusi pada perbaikan 

kesejahteraan masyarakat. Rees et al. (2019) 

menyebutkan bahwa keterlibatan aktif 

masyarakat dalam pendidikan berbasis 

pertanian berkelanjutan di komunitas dapat 

membantu meningkatkan kesadaran tentang 

isu ketahanan pangan dan memfasilitasi adopsi 

teknologi pertanian yang lebih ramah 

lingkungan. 

Metode yang digunakan dalam 

pendidikan nonformal, seperti pelatihan 

berbasis kelompok atau penyuluhan langsung, 

memberikan ruang bagi petani untuk belajar 

sambil melibatkan pengalaman langsung. 

Dalam konteks P2L, program ini tidak hanya 

mengajarkan teknik bertani tetapi juga 

memperkenalkan konsep-konsep pertanian 

berkelanjutan yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat lokal. Hal ini juga sejalan dengan 

temuan Baquedano et al. (2018), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

komunitas dan lapangan terbukti lebih efektif 

dalam mengatasi masalah ketahanan pangan 

dibandingkan dengan pembelajaran teori yang 

disampaikan melalui saluran formal. Program 

seperti FFS juga mengintegrasikan pendidikan 

tentang pengelolaan hama terpadu, rotasi 

tanaman, serta pengelolaan sumber daya alam 

yang lebih efisien, yang ke semuanya 

berkontribusi pada ketahanan pangan lokal. 

Penyuluhan pertanian menjadi salah satu 

komponen utama dalam pendidikan nonformal 

di sektor pertanian. Penyuluhan bertujuan 

untuk mengedukasi petani mengenai teknik 

bertani yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Zikargae et al. (2022) menunjukkan bahwa 

penyuluhan berbasis kelompok di komunitas 

memiliki dampak yang besar terhadap 

perubahan perilaku bertani masyarakat, 

terutama dalam adopsi teknologi pertanian 

baru. Pendekatan ini memungkinkan transfer 

pengetahuan yang lebih langsung dan efektif, 

mengingat adanya interaksi yang lebih intens 

antara penyuluh dan petani dalam kelompok 

yang sama. Studi oleh Fafchamps et al. (2020) 

juga memperlihatkan bahwa penyuluhan yang 

dilaksanakan dengan pendekatan berbasis 

komunitas memberikan dampak yang lebih 

besar terhadap ketahanan pangan masyarakat, 

karena menumbuhkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab terhadap program yang 

dilaksanakan. 

Evaluasi terhadap efektivitas pendidikan 

nonformal dalam meningkatkan keterampilan 

pertanian sering kali menunjukkan hasil yang 

positif, namun masih ada tantangan dalam 

penerapan ilmu yang dipelajari di lapangan. Hal 

ini terutama terjadi jika pendidikan nonformal 

tidak disertai dengan pendampingan yang 

cukup atau jika tidak ada dukungan 

berkelanjutan dari pemerintah atau lembaga 

terkait (Baquedano et al., 2018). Oleh karena 

itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengevaluasi bagaimana pendidikan 

nonformal melalui program P2L dapat 

mengatasi tantangan ini, khususnya dalam 

mengukur seberapa jauh keterampilan yang 

didapatkan melalui pelatihan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari petani di 

Ciwandan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

efektivitas pendidikan nonformal melalui 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

dalam meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilan pertanian masyarakat Ciwandan. 

Prosedur dimulai dengan pemilihan lokasi di 

Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon, selama 

enam bulan (Januari hingga Juni 2025). 

Penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, dengan informan yang terdiri dari 

anggota kelompok tani, penyuluh pertanian, 

dan fasilitator program. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara semi-

terstruktur dan observasi langsung. Instrumen 

penelitian dikembangkan berdasarkan tujuan 

penelitian dan kerangka teori pendidikan 

nonformal serta ketahanan pangan berbasis 

komunitas. Data dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik, dengan langkah reduksi data 

dan penyusunan tema-tema utama. Kehadiran 

peneliti sebagai bagian dari komunitas 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai konteks sosial. Untuk memastikan 

validitas hasil, penelitian ini menerapkan 

triangulasi sumber dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, serta konfirmasi dengan 

informan lainnya (Miles & Huberman, 1994) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di 

Kecamatan Ciwandan memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pertanian 

masyarakat. Sebagian besar peserta yang 

terlibat dalam program ini mulai 

mengaplikasikan pengetahuan baru mengenai 

penggunaan pupuk organik, rotasi tanaman, 

dan teknik bertani yang ramah lingkungan. 

Setelah mengikuti program ini, peserta 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

mereka untuk mengelola pekarangan secara 

lebih produktif, meskipun ada beberapa 

tantangan dalam memastikan penerapan 

jangka panjang dari teknik yang diajarkan. 

Beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan program P2L adalah adanya 

dukungan dari pemerintah daerah, termasuk 

penyediaan bibit tanaman, pupuk, dan 

peralatan berkebun yang dibutuhkan oleh 

peserta. Selain itu, kelompok wanita tani (KWT) 

berperan penting dalam memfasilitasi kegiatan 

penyuluhan dan memberikan dukungan sosial 

yang mendorong peserta untuk aktif dalam 

menerapkan ilmu yang diperoleh. Keberadaan 

KWT membantu mempercepat penyebaran 

informasi dan memperkuat semangat kelompok 

dalam melaksanakan program.  

Meskipun program ini menunjukkan hasil 

positif, terdapat beberapa kendala yang 

menghambat implementasi yang lebih luas. 

Kendala utama adalah keterbatasan jumlah 

penyuluh pertanian yang ada. Hanya ada satu 

penyuluh untuk seluruh desa, yang 

mengakibatkan penyuluhan tidak dapat 

dilakukan secara intensif dan merata. Selain itu, 

penyuluh yang ada juga terbatas dalam hal 

kreativitas dan keberlanjutan pendampingan. 

Program ini seringkali terhenti setelah pelatihan 

awal, tanpa ada tindak lanjut atau pemantauan 

yang cukup untuk memastikan teknik yang 

diajarkan diterapkan dalam jangka panjang.  

Dampak jangka panjang dari program P2L 

terhadap kebiasaan bertani masyarakat dapat 

dilihat dari beberapa perubahan yang terjadi 

dalam pola pertanian mereka. Walaupun ada 

peningkatan dalam kesadaran dan 

pengetahuan tentang pertanian yang lebih 

berkelanjutan, perubahan dalam kebiasaan 

bertani belum sepenuhnya berlanjut setelah 

program selesai. Banyak peserta yang masih 

menggunakan pekarangan untuk kebutuhan 

pangan sesaat, tanpa memanfaatkan 

sepenuhnya potensi jangka panjang yang bisa 

diberikan oleh sistem pertanian berkelanjutan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada 

pengetahuan baru, masyarakat masih 

memerlukan pendampingan dan motivasi lebih 

lanjut untuk mengubah pola pertanian mereka 

secara berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan di lapangan, 

terdapat beberapa rekomendasi untuk 
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meningkatkan implementasi program P2L ke 

depan. Pertama, disarankan untuk 

meningkatkan jumlah dan kualitas penyuluh 

pertanian di tingkat lokal agar mereka dapat 

memberikan pendampingan yang lebih intensif 

dan berkelanjutan kepada peserta. Kedua, perlu 

adanya pelatihan lanjutan yang lebih 

terstruktur agar peserta dapat terus 

mengembangkan keterampilan mereka dan 

mengimplementasikan apa yang telah dipelajari 

dalam jangka panjang. Ketiga, program ini 

sebaiknya diperpanjang dengan mengadakan 

kegiatan rutin yang memungkinkan masyarakat 

untuk saling berbagi pengalaman dan tantangan 

yang mereka hadapi. Dengan cara ini, 

keberlanjutan program P2L bisa lebih terjamin, 

sehingga dapat meningkatkan ketahanan 

pangan berbasis masyarakat yang lebih efektif. 

 

Tabel 1. 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Pertanian Masyarakat Ciwandan setelah 

Mengikuti Program P2L 

Keterampilan yang 

Dikuasai 

Sebelum P2L 

(%) 

Setelah P2L 

(%) 

Penggunaan pupuk 

organik 

30 80 

Penanaman tanaman 

beragam 

40 75 

Pengelolaan hama 

terpadu 

25 65 

 

Tabel ini menggambarkan peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan pertanian 

peserta setelah mengikuti program P2L, 

khususnya dalam penggunaan pupuk organik 

dan penanaman tanaman beragam. Meskipun 

ada peningkatan yang signifikan, pengelolaan 

hama terpadu masih menjadi area yang perlu 

diperhatikan lebih lanjut, karena banyak 

peserta yang belum sepenuhnya menerapkan 

teknik tersebut secara efektif. 

Dengan temuan-temuan tersebut, 

penelitian ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang keberhasilan dan tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi Program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kecamatan 

Ciwandan. Meskipun ada kemajuan yang 

signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan pertanian peserta, masih 

diperlukan langkah-langkah strategis untuk 

memastikan bahwa program ini dapat 

berkelanjutan dan memberikan dampak jangka 

panjang yang maksimal bagi ketahanan pangan 

masyarakat. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L) dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pertanian masyarakat di 

Kecamatan Ciwandan, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat keberhasilan program. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program P2L 

berhasil meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam teknik pertanian 

berkelanjutan, seperti penggunaan pupuk 

organik dan penanaman tanaman beragam. 

Peningkatan ini sejalan dengan hasil riset oleh 

Galhena et al. (2013) yang menunjukkan bahwa 

pendidikan berbasis komunitas, seperti 

program P2L, memiliki dampak positif terhadap 

ketahanan pangan keluarga, terutama dalam 

meningkatkan akses terhadap pangan yang 

sehat dan bergizi. Dalam hal ini, peningkatan 

keterampilan teknis yang tercatat dalam 

penelitian ini mencerminkan pencapaian yang 

signifikan dalam memberikan pengetahuan 

praktis kepada peserta. 

Namun, meskipun pengetahuan peserta 

meningkat, temuan juga menunjukkan bahwa 

perubahan kebiasaan bertani dalam jangka 

panjang belum sepenuhnya terinternalisasi oleh 

masyarakat. Banyak peserta yang masih 

menggunakan pekarangan mereka hanya untuk 

memenuhi kebutuhan pangan sesaat, tanpa 

memperhatikan keberlanjutan dan diversifikasi 

produk pangan. Hal ini mengingatkan pada 
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temuan Waddington et al. (2014), yang 

menekankan bahwa meskipun pendidikan 

nonformal dapat meningkatkan pengetahuan, 

adopsi dan implementasi jangka panjang dari 

teknik baru memerlukan perubahan mendalam 

dalam pola pikir dan kebiasaan masyarakat. 

Kurangnya kesadaran tentang pentingnya 

keberlanjutan pertanian dan pengelolaan 

sumber daya alam yang efisien merupakan 

kendala utama dalam hal ini. 

Faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan program P2L, seperti adanya 

dukungan dari pemerintah daerah dan peran 

aktif kelompok wanita tani (KWT), juga turut 

mempercepat penyebaran pengetahuan di 

kalangan masyarakat. Temuan ini didukung oleh 

studi yang dilakukan oleh Zikargae et al. (2022), 

yang menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis 

kelompok sangat efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam 

mengelola lahan. Di sisi lain, faktor penghambat 

yang ditemukan dalam penelitian ini, seperti 

keterbatasan jumlah penyuluh dan kurangnya 

pendampingan pasca-pelatihan, mencerminkan 

masalah yang sering dihadapi dalam program 

pertanian berbasis komunitas. Menurut 

Rehman et al. (2021), ketersediaan penyuluh 

yang cukup dan pendampingan berkelanjutan 

adalah kunci untuk memastikan bahwa teknik 

yang dipelajari selama pelatihan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa 

dukungan yang cukup, banyak petani yang gagal 

mengimplementasikan pengetahuan baru yang 

mereka dapatkan. 

Dampak jangka panjang dari program P2L 

terhadap kebiasaan bertani masyarakat 

menunjukkan adanya perubahan, tetapi belum 

sepenuhnya berkelanjutan. Penemuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh Baquedano et al. 

(2018), yang menemukan bahwa meskipun 

program seperti Farmer Field Schools 

meningkatkan pengetahuan petani, dampak 

terhadap kebiasaan bertani dalam jangka 

panjang tergantung pada faktor-faktor lain, 

seperti dukungan berkelanjutan dan motivasi 

dari pemerintah serta organisasi masyarakat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada peningkatan dalam pengetahuan 

mengenai teknik pertanian yang ramah 

lingkungan, tanpa adanya dukungan 

berkelanjutan, kebiasaan bertani masyarakat 

tidak akan berubah secara permanen. 

Dalam hal ini, rekomendasi untuk 

meningkatkan keberhasilan program P2L adalah 

dengan menambah jumlah dan kualitas 

penyuluh yang ada di lapangan. Pelatihan lebih 

lanjut untuk penyuluh yang mencakup 

keterampilan komunikasi dan manajemen 

kelompok tani sangat diperlukan agar mereka 

dapat lebih efektif dalam memberikan 

pendampingan yang berkelanjutan kepada 

petani. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian oleh Teane (2021), yang menyoroti 

pentingnya peran penyuluh dalam memastikan 

keberlanjutan pengetahuan yang diperoleh 

oleh petani selama program pelatihan. 

Selain itu, untuk memastikan 

keberlanjutan program P2L, dibutuhkan 

pendekatan yang lebih holistik dengan 

melibatkan aspek ekonomi masyarakat. Hal ini 

penting karena pendidikan nonformal saja tidak 

cukup untuk meningkatkan ketahanan pangan 

masyarakat dalam jangka panjang. 

Rekomendasi ini didukung oleh studi oleh Rees 

et al. (2019), yang menyarankan bahwa 

program ketahanan pangan berbasis komunitas 

perlu didukung dengan kebijakan ekonomi yang 

mendukung pengembangan wirausaha berbasis 

pertanian untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi masyarakat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kecamatan 

Ciwandan berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan pertanian masyarakat, 

terutama dalam penggunaan pupuk organik dan 
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penanaman tanaman beragam. Namun, 

meskipun terdapat peningkatan pengetahuan, 

perubahan dalam kebiasaan bertani masyarakat 

dalam jangka panjang belum sepenuhnya 

terinternalisasi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa meskipun pendidikan nonformal dapat 

meningkatkan pengetahuan, adopsi dan 

implementasi jangka panjang memerlukan 

pendampingan dan dukungan yang 

berkelanjutan. Program P2L memiliki potensi 

besar untuk memperkuat ketahanan pangan 

berbasis masyarakat, tetapi keberhasilan jangka 

panjangnya sangat bergantung pada kualitas 

penyuluhan dan kebijakan yang mendukung 

implementasi berkelanjutan 

 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas Program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di masa depan, 

disarankan untuk memperkuat jumlah dan 

kualitas penyuluh pertanian, serta 

meningkatkan frekuensi dan durasi 

pendampingan pasca-pelatihan agar peserta 

dapat menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh secara berkelanjutan. Selain itu, perlu 

ada integrasi kebijakan ekonomi lokal untuk 

mendukung pengembangan wirausaha 

pertanian berbasis komunitas, sehingga 

ketahanan pangan dapat tercapai dalam jangka 

panjang. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-

faktor sosial dan ekonomi yang mempengaruhi 

keberlanjutan praktik pertanian berkelanjutan 

di masyarakat perkotaan. 
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